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ABSTRAK 
Data WHO, sebanyak 99% kematian ibu diakibatkan masalah persalinan terjadi di negara-
negara berkembang dengan rasio tertinggi, yaitu  450 kematian ibu per 100.000 kelahiran bayi hidup. 
Kehamilan merupakan salah satu stressor bagi seorang perempuan. Perubahan fisiologis dan psikologi 
pada ibu hamil sangat berpengaruh pada stres kerja. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-
faktor yang berhubungan dengan tingkat stres kerja pada ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Batua 
Kecamatan Manggala Kota Makassar tahun 2013. Jenis penelitian ini adalah survey analitik dengan 
pendekatan cross sectional study. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling, 
yaitu sebanyak 107 sampel dari total populasi 107 orang. Analisis data dengan  univariat, bivariat dan 
diuji dengan uji chi square. Hasil penelitian menunjukan bahwa sebanyak 56,1% ibu hamil mengalami 
stres kerja ringan, 35,5% mengalami stress kerja sedang dan 8,4% mengalami stress kerja berat. Hasil 
chi square diketahui  bahwa graviditas (p=0,967), pendidikan (p=0,944), dan usia kehamilan 
(p=0,966) tidak memiliki hubungan dengan tingkat stres kerja pada ibu hamil. Faktor umur (p=0,044), 
pekerjaan (p=0,006), dan lama kerja (p=0,002) memiliki adanya hubungan dengan tingkat stres kerja 
pada ibu hamil.  
Kata Kunci : Stres kerja, ibu hamil 
 
ABSTRACT 
WHO data, as many as 99% of maternal deaths due to delivery problems occur in developing 
countries with the highest rati , which is 450 maternal deaths per 100,000 live births . Pregnancy is 
one stressor for a woman. Physiological and psychological changes in maternal influence on job 
stress . This study aims to determine the factors associated with job stress levels in pregnant mother in 
the work area Batua Health Center, district of Mangala, the city of Makassar in 2013. This type of 
research is an analytic survey with a cross -sectional study. The sampling technique using total 
sampling technique , as many as 107 samples of a total population of 107 people. Analysis of the data 
using univariate, bivariate and tested by chi square test. The results of the research shows that 56,1% 
of pregnant mother suffer mild job stress, 35,5% suffer moderate job stress and 8,4% severe job stress. 
The results of the chi square is known that gravidity (p=0,967), education (p=0,944), and gestational 
age (p=0,966) did not have a relationship with the level of job stress in pregnant mother. Factors age 
(p= 0,044), occupation (p=0,006), and job duration (p=0,002) had an association with the level of  
job stress in pregnant mother.  
















Semakin banyaknya perempuan yang bekerja untuk membantu mencari nafkah maupun 
untuk mengembangkan kariernya menyebabkan keseimbangan antara tanggung jawab 
pekerjaan dengan keluarga merupakan masalah yang penting pada zaman modern ini. 
Bertambahnya perempuan berkarir (bekerja di luar rumah) menjadi masalah ini yang  makin 
sering dibahas orang, karena masing-masing pihak di dalam rumah tangga baik suami maupun 
anak dipengaruhi. 
Perempuan pekerja secara biologis berbeda dengan pekerja pria, terutama dalam hal 
fungsi reproduksi, seperti haid, hamil, melahirkan, dan menyusui. Kondisi seperti ini 
menyebabkan perempuan tidak dapat melakukan pekerjaannya secara maksimal, terutama 
untuk pekerjaan yang membutuhkan aktivitas fisik berlebih. Pekerja perempuan memiliki 
kecenderungan lebih mudah mengalami stres dibandingkan pria.
1 
Artikel majalah kesehatan, pekerjaan merupakan penyebab stres nomor satu, yang dapat 
berdampak besar terhadap kesejahteraan masyarakat. Survei terhadap 2.000 orang oleh 
lembaga nirlaba Inggris Mind, 34% dari orang yang disurvei menganggap pekerjaan mereka 
membuat stres, melebihi masalah kesehatan (17%) atau masalah uang (30%). Penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa stres dari pekerjaan meningkatkan risiko serangan jantung 
sebesar 23%. Studi ini menunjukkan bahwa 7% dari mereka yang disurvei sedemikian stres 
sehingga memiliki pikiran bunuh diri dan 18% mengembangkan gangguan kecemasan.
2 
Perempuan hamil yang bekerja memiliki banyak tuntutan berupa tumpukan pekerjaan 
yang seolah tak ada habisnya, terkadang adanya suasana kerjasama yang kurang 
menyenangkan dari rekan kerja, tingginya tututan atasan dan berbagai kondisi lainnya sudah 
menjadi makanan sehari-hari. Berbagai tuntutan kerja di atas tidak bisa dihindari oleh 
perempuan hamil yang memutuskan tetap bekerja. Perempuan hamil yang bekerja harus tetap 
menyelesaikan pekerjaan yang ada, sedangkan bayi di dalam kandungan dan dirinya sendiri 
perlu di jaga kesehatannya. Semua hal di atas  dapat menyebabkan tekanan psikis atau 
stressor bagi ibu hamil.
3 
Stres pada perempuan memiliki keterkaitan dalam menimbulkan  stres saat mengandung 
dan melahirkan dan hal ini berdasarkan hasil penelitian dari Leifer tentang kondisi stres pada 
masa kehamilan dan persalinan serta penelitian Radley tentang stres dalam kehidupan.
4 
Adapun stres atau kecemasan para ibu hamil lainnya, berkaitan dengan keselamatan dan 
kesehatan bayi yang akan dilahirkannya dan persiapan biaya yang dibutuhkan saat persalinan 





Data yang dilansir badan kesehatan dunia, WHO menyebutkan bahwa angka kematian 
ibu dan anak masih tergolong tinggi yaitu mencapai 60-80%.  Tahun 2005, sebanyak 536.000 
perempuan meninggal dunia akibat masalah persalinan, lebih rendah dari jumlah kematian ibu 
tahun 1990 yang sebanyak 576.000. Data WHO, sebanyak 99 persen kematian ibu 
diakibatkan masalah persalinan atau kelahiran  terjadi di negara-negara berkembang. Rasio 
kematian ibu di negara berkembang  merupakan yang tertinggi dengan 450 kematian ibu per 




Angka kematian ibu di Indonesia masih relatif tinggi dibandingkan dengan negara-
negara ASEAN. Berdasarkan Survey Demografi dan Kesehatan Indonesia (SDKI) 2002/2003, 
Angka Kematian Ibu (AKI) di Indonesia masih berada pada angka 307 per 100.000. Angka 
Kematian Bayi (AKB), khususnya angka kematian bayi baru lahir (neonatal) masih pada 
kisaran dua puluh per 1000 kelahiran hidup.
5 
Secara nasional, tingginya Angka Kematian Ibu (AKI) juga tercermin di tingkat 
provinsi, termasuk di Sulawesi Selatan. Tahun 2010 di Sulawesi Selatan, jumlah kematian ibu 
sebanyak 144 orang. Kota Makassar khususnya pada tahun 2010, angka kematian ibu tercatat 
tiga kasus kematian ibu dari 25.830 kelahiran hidup.
7 
Ibu hamil yang bekerja memiliki tuntutan lebih dibandingkan dengan yang tidak bekerja. 
Ibu hamil yang bekerja kemungkinan akan lebih stress karena memiliki peran ganda yang 
berasal dari pekerjaan dan keluarga. Waktu kerja seseorang juga berpegaruh terhadap 
kejadian stres kerja pada seorang perempuan, makin lama kerja seseorang maka besar 
kemungkinan seseorang untuk megalami gangguan kesehatan yang salah satunya adalah stres 
kerja.  
Pendidikan seseorang mempengaruhi pengetahuan atau penerimaan informasi terkait 
dengan kesehatan sehingga akan lebih memperhatikan kesehatannya. Umur perempuan saat 
hamil juga sangat mempengaruhi status kesehatan ibu pada masa kehamilan. Frekuensi 
kehamilan (graviditas) atau jumlah kehamilan yang pernah dialami oleh ibu serta usia 
kehamilan kemungkinan juga berpengaruh terhadap stres. Primigravida adalah seorang wanita 
yang hamil untuk pertama kali. Saat menghadapi persalinan terutama untuk anak pertama, ibu 
hamil sering mengalami kecemasan. Munculnya kecemasan ini sangat wajar, karena 
merupakan suatu pengalaman baru dan merupakan masa-masa yang sulit bagi seorang wanita.
 
Kehamilan dibagi tiga trimester yaitu, trimester pertama 0 sampai 12 minggu, trimester 
kedua 13 sampai 28 minggu, trimester ketiga 29 sampai 42 minggu. Trimester pertama sering 
dikatakan sebagai masa penentuaan, menentukan untuk membuktikan bahwa wanita dalam 
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Sebuah penelitian menyatakan bahwa perempuan  lebih tinggi tingkat kecemasannya 
daripada pria.
8
 Perempuan yang bekerja menghadapi konflik peran. Perempuan berperan 
sebagai ibu rumah tangga yang harus terlebih dahulu mengatasi urusan urusan keluarga, 
suami, anak dan hal lain yang menyangkut rumah tangga, di pihak lain perempuan sebagai 
pekerja yang harus menyelesaikan pekerjaannya di tempat kerja. Tuntutan ini sangat 
berpotensi menyebabkan perempuan bekerja mengalami stres. Perempuan bekerja memiliki 
peran ganda sebagai ibu sekaligus pekerja sehingga rentan mengalami stres. Ibu hamil yang 
bekerja dapat mengalami stres yang diakibatkan oleh berbagai faktor yang berasal dari 
karakteristik individu dalam masa kehamilan dan juga berkaitan dengan pekerjaan yang 
dikerjakannya. Penelitian dilakukan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan 
dengan kecenderungan terjadinya stres kerja pada ibu semasa kehamilan dengan harapan bisa 
dilakukan pencegahan untuk menekan angka kejadian terjadinya stres kerja pada ibu hamil 
tersebut.
 
BAHAN DAN METODE 
Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian survei analitik dengan rancangan cross 
sectional study untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan tingkat stres kerja pada 
ibu hamil di Puskesmas Batua Kecamatan Manggala Kota Makassar tahun 2013. Penelitian 
ini mengambil data dari responden dengan metode survei menggunakan kuesioner. Total 
populasi dalam penelitian ini berjumlah 107 orang ibu hamil. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik total sampling yaitu menjadikan semua populasi sebagai sampel yaitu 
sebanyak 107 orang ibu hamil. Instrumen yang digunakan  dalam penelitian ini adalah 
kuesioner Stress Diagnostic Survey (SDS) untuk tingkat stres. Pengolahan data dilakukan 
secara elektrik dengan menggunakan komputerisasi program SPSS 16.0 for windows. Data 
yang telah dianalisis disajikan dalam bentuk tabel distribusi disertai penjelasan. 
HASIL  
Usia kehamilan terbanyak berada pada trimester III yaitu sebanyak empat puluh orang 
(37,4%), sedangkan yang paling sedikit berada pada trimester I yaitu sebanyak 32 orang 
(29,9%) (Tabel 1). Tingkat pendidikan ibu hamil terbanyak berada pada tingkat pendidikan 
SMA sebanyak 56 orang (52,3%), sedangkan yang paling sedikit berada pada tingkat 
pendidikan  PT sebanyak sepuluh orang (9,3%) (Tabel 1).  
Umur responden pada ibu hamil bervariasi mulai dari enam belas tahun hingga 46 tahun. 
Berdasarkan total jumlah 107 responden ibu hamil, kategori umur yang terbanyak yaitu 
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kategori umur low risk sebanyak 83 orang (77,6%, sedangkan kategori umur high risk 
sebanyak 24 orang (22,4%) (Tabel 2). Graviditas atau frekuensi kehamilan paling banyak 
terdapat pada multigravida yaitu sebanyak 75 orang (70,1%), sedangkan paling sedikit 
terdapat pada primigravida yaitu sebanyak 32 orang (29,9%) (Tabel 2). Pendidikan ibu hamil 
terbanyak berada pada tingkat pendidikan tinggi sebanyak 66 orang (61,7%), sedangkan yang 
paling sedikit berada pada tingkat pendidikan  rendah  sebanyak 41 orang (38,3%) (Tabel 2). 
Pekerjaan ibu hamil paling banyak ibu hamil tidak bekerja yaitu sebanyak 71 orang 
(66,4%) sedangkan yang paling sedikit  ibu hamil yang bekerja yaitu sebanyak 36 orang 
(33,6%) (Tabel 2). Lama kerja ibu hamil yang terbanyak adalah ≤8 jam/hari yaitu sebanyak 
79 orang (73%) sedangkan lama kerja yang paling sedikit adalah >8 jam/hari yaitu sebanyak 
28 orang (26,2%) (Tabel 2). Tingkat stres kerja ibu hamil paling banyak berada pada stres 
ringan yaitu sebanyak 60 orang (56,1%) sedangkan tingkat stres yang paling sedikit adalah 
tingkat stres berat yaitu sebanyak sembilan orang (8,4%) (Tabel 2). 
Kategori umur ibu hamil dapat mempengaruhi tingkat stres ibu hamil tersebut. Hasil 
penelitian mengenai tabulasi umur dengan tingkat stres diperoleh bahwa persentase responden 
yang mengalami stres kerja berat paling banyak  berada pada kategori umur high risk yaitu 
sebanyak lima orang (20,8%), sedangkan pada kategori umur low risk yaitu sebanyak empat 
orang (4,9%). Hasil uji statistik menggunakan uji chi square maka diperoleh (p=0,044) 
p<0,05 maka ada hubungan bermakna antara umur dengan tingkat stres pada ibu hamil (Tabel 
3). Hasil penelitian mengenai tabulasi graviditas dengan tingkat stres diperoleh bahwa 
persentase responden yang mengalami stres kerja berat paling banyak pada multigravida yaitu 
sebanyak enam orang (8%) dan pada primigravida yaitu sebanyak tiga orang (9,4%). Dari 
hasil uji statistik menggunakan uji chi square maka diperoleh nilai (p=0,967) p>0,05 maka 
tidak ada hubungan antara graviditas dengan tingkat stres pada ibu hamil (Tabel 3). 
Hasil penelitian mengenai tabulasi usia kehamilan dengan tingkat stres diperoleh bahwa 
persentase responden yang mengalami stres kerja berat paling banyak pada trimester I & III 
yaitu sebanyak enam orang (8,3%), sedangkan pada trimester II yaitu sebanyak tiga orang 
(8,6%). Hasil uji statistik menggunakan uji chi square maka diperoleh nilai (p=0,966) p>0,05 
maka tidak ada hubungan antara usia kehamilan dengan tingkat stres pada ibu hamil (Tabel 
3). Hasil penelitian mengenai tabulasi pendidikan dengan tingkat stres diperoleh bahwa 
persentase responden yang mengalami stres kerja berat paling banyak pada tingkat pendidikan 
tinggi yaitu sebanyak enam orang (9,1%), sedangkan pada tingkat pendidikan rendah yaitu 
sebanyak tiga orang (7,3%). Hasil uji statistik menggunakan uji chi square maka diperoleh 
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nilai (p=0,944) p>0,05 maka tidak ada hubungan antara pendidikan dengan tingkat stres pada 
ibu hamil (Tabel 3). 
Hasil penelitian mengenai tabulasi pekerjaan tingkat stres diperoleh bahwa persentase 
responden yang mengalami stres kerja berat paling banyak pada yang bekerja yaitu sebanyak 
enam orang (16,7%), sedangkan pada yang tidak bekerja yaitu sebanyak tiga orang (4,2%). 
Dari hasil uji statistik menggunakan uji chi square maka diperoleh nilai (p=0,006) p<0,05 
maka ada hubungan bermakna antara pekerjaan dengan tingkat stres pada ibu hamil (Tabel 3). 
Hasil penelitian mengenai tabulasi lama kerja dengan tingkat stres diperoleh bahwa persentase 
responden yang mengalami stres kerja berat paling banyak pada lama kerja ≤8 jam/hari yaitu 
sebanyak enam orang (21,4%), sedangkan pada >8 jam/hari yaitu sebanyak tiga orang (3,8%). 
Dari hasil uji statistik menggunakan uji chi square maka diperoleh nilai (p=0,002) p<0,05 
maka ada hubungan bermakna antara lama kerja dengan tingkat stres pada ibu hamil (Tabel 
3). 
PEMBAHASAN  
Umur/usia ibu merupakan salah satu faktor yang memepengaruhi status kesehatan ibu 
pada masa kehamilan. Ibu hamil dengan umur yang relatif muda atau sebaliknya terlalu tua 
cenderung lebih mudah untuk mengalami komplikasi kesehatan dibandingkan dengan ibu 
dengan kurun waktu reproduksi sehat yakni 20-35 tahun. Erat kaitannya dengan kematangan 
sel-sel reproduksi, tingkat kerja organ reproduksi serta tingkat pengetahuan dan pemahaman 
ibu mengenai pemenuhan gizi pada masa kehamilan. 
Penelitian yang tidak sejalan menunjukkan bahwa dengan sampel diteliti berjumlah 158 
orang yang menunjukkan tidak adanya hubungan yang signifikan antara umur dengan tingkat 
stres ibu hamil.
9 
Penelitian yang sejalan dengan sampel yang diteliti lima puluh orang yang 
menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara umur dengan tingkat stres pada ibu 
hamil.
10 
Graviditas merupakan frekuensi kehamilan yang pernah ibu alami. Bagi primigravida, 
kehamilan yang dialaminya merupakan pengalaman pertama kali, sehingga trimester III 
dirasakan semakin mencemaskan karena semakin dekat dengan proses persalinan. Penelitian 
yang tidak sejalan dengan sampel diteliti berjumlah 158 orang yang menunjukkan adanya 
hubungan yang signifikan antara graviditas dengan tingkat stres ibu hamil.
9
 Penelitian lain 
dengan sampel yang diteliti berjumlah 44 orang yang menunjukkan tidak ada hubungan antara 
gravitidas dengan tingkat stres kerja ibu hamil.
11
 Stres pada ibu hamil setelah melahirkan atau 
biasa disebut degan baby blues syndrome atau postpartum distress syndrome yang biasa 
terjadi hampir 50% ibu baru setelah empat belas hari pertama setelah melahirkan dan 
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cenderung lebih buruk sekitar hari ketiga atau keempat persalinan. Hal ini kemungkinan 
mempengaruhi ibu pada kehamilan selanjutnya.
12 
Setiap trimester pada kehamilan memiliki resiko gangguan psikologis masing-masing. 
Ibu hamil berpotensi untuk terkena stres tidak bergantung pada usia kehamilan karena selama 
masa kehamilan ada saja hal-hal yang memungkinkan untuk mengalami stres terkait 
kehamilan. Penelitian lain dengan sampel diteliti berjumlah 44 orang yang menunjukkan tidak 
adanya hubungan yang signifikan antara usia kehamilan dengan tingkat stres ibu hamil.
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Penelitian lain yang tidak sejalan menunjukkan usia kandungan yang high risk (trimester I 
dan III) memiliki kecenderungan tingkat stres yag lebih tinggi bila dibandingkan dengan usia 
kandungan low risk (trimester II). Adanya perbedaan ini disebabkan tidak meratanya 
distribusi sampel yang mengakibatkan tidak homogennya sampel.
13 
Pendidikan merupakan faktor yang mempengaruhi pengetahuan seseorang, semakin 
tinggi pendidikan seseorang maka akan semakinmudah pula mereka menerima informasi yang 
pada akhirnya makin banyak pula pengetahuan yang mereka miliki. Pendidikan rendah akan 
menghambat perkembangan sikap seseorang terhadap penerimaan, informasi, dan nilai-nilai 
yang baru di perkenalkan. Semakin tinggi pendidikan seseorang maka pengetahuan akan 
semakin bertambah dan semakin menyadari pentingnya kesehatan. Penelitian yang sejalan 
menunjukkan tidak ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan tingkat kecemasan  ibu.
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Penelitian lain yang tidak sejalan menyatakan ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan 
tingkat stress pada ibu hamil dengan sampel berjumlah 158 orang dan dalam penelitian ini 
didapatkan bahwa Ibu berpendidikan tinggi mempunyai peluang 0,879 kali untuk 
menurunkan tingkat stres dibandingkan dengan ibu berpendidikan dasar.
9 
Seorang ibu hamil yang bekerja tentunya memiliki penghasilan lebih untuk menambah 
keuangan keluarga dibandingkan dengan ibu hamil yang tidak bekerja. Perempuan yang 
bekerja, mereka dihadapkan pada banyak pilihan yang ditimbulkan oleh perubahan peran 
dalam masyarakat, di satu sisi mereka harus berperan sebagai ibu rumah tangga yang tentu 
saja memiliki tugas yang cukup berat dan di sisi lain mereka harus berperan sebagai wanita 
karier. Stres pada ibu hamil yang bekerja disebabkan karena perempuan memiliki dua peran 
dalam kehidupannya, yaitu peran sebagai ibu rumah tangga dan perempuan yang bekerja. Hal 
ini membuat ibu merasa tidak dapat menjalani kedua peran itu dengan baik.
15
 Penelitian lain 
yang tidak sejalan dengan sampel diteliti berjumlah 158 orang menunjukan tidak ada 
hubungan yang bermakna antara pekerjaan dengan tingkat stress ibu hamil.
9 
Makin lama waktu kerja seseorang berarti makin besar kemungkinan seseorang untuk 
mengalami gangguan kesehatan dan dapat menurunkan produktivitas kerja. Seseorang yang 
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bekerja terus menerus pada suatu ketika akan mengalami kelelahan baik secara fisik maupun 
mental dan tak jarang dapat pula menimbulkan stres pada seorang pekerja. Penelitian yang 
sejalan menunjukkan adanya hubungan yang bermakna jam kerja dengan stres kerja dan 
dalam penelitian ini didapatkan bahwa jam kerja >8 jam/hari memiliki peluang 2,455 kali 
untuk mengalami stres kerja skala berat dibanding dengan responden yang menyatakan jam 
kerja ≤8 jam/hari.16 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Faktor umur, pekerjaan dan lama kerja memiliki hubungan bermakna dengan tingkat stres 
kerja ibu hamil di wilayah kerja Puskesmas Batua Kecamatan Manggala Kota Makassar. 
Sedangkan faktor graviditas usia kehamilan dan pendidikan tidak memiliki hubungan dengan 
tingkat stres kerja ibu hamil. Penelitian ini menyarankan kepada ibu hamil untuk beristrahat 
yang cukup untuk keseimbangan dalam melakukan aktivitas kerja dan  menjaga pola hidup 
sehat serta rutin melakukan pemeriksaan kehamilan dan kepada tenaga kesehatan di 
puskesmas agar lebih meningkatkan promosi kesehatan pada ibu hamil tentang proses 
kehamilan dan persalinan agar dapat terhindar dari stres kerja. 
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Tabel 1.  Distribusi Responden Berdasarkan Usia Kehamilan, Tingkat Pendidikan, dan 
Tingkat Stres Kerja Pada Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Batua 
Kecamatan Manggala Kota Makassar Tahun 2013 
 Jumlah (n) Persentase (%) 
Usia kehamilan   
Trimester I (1-3 bulan) 32 29,9 
Trimester II (4-6 bulan) 35 32,7 
Trimester III (7-9 bulan) 40 37,4 
Tingkat Pendidikan   
SD 12 11,2 
SMP 29 27,1 
SMA 56 52,3 
PT 10 9,3 
 107 100 
Sumber: Data Primer 2013 
 
Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Umur, Graviditas, Pendidikan, Pekerjaan 
dan Lama Kerja Pada Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Batua 
Kecamatan Manggala Kota Makassar Tahun 2013 




Kategori Umur   
Low risk (20-35 tahun) 83 77,6 
High risk (<20 tahun & >35 tahun) 24 22,4 
Graviditas   
Primigravida 32 29,9 
Multigravida  75 70,1 
Pendidikan   
Rendah 41 38,3 
Tinggi  66 61,7 
Pekerjaan   
Tidak bekerja 71 66,4 
Bekerja 36 33,6 
Lama Kerja   
≤8 jam/hari 79 73.8 
>8 jam/hari 28 26.2 
Stres Kerja   
Stres Ringan 60 56,1 
Stres Sedang 38 35,5 
Stres Berat  9 8,4 
 107 100 





Tabel 3. Hubungan Umur, Graviditas, Usia Kehamilan, Pendidikan, Pekerjaan dan 
Lama Kerja dengan Stres Kerja 
Variabel Independen 
Tingkat Stres Kerja 
Jumlah 
p Ringan Sedang Berat 
n % n % n % n % 
Umur          
Low risk  48 57,8 31 37,3 4 4,9 83 100  
High risk  12 50,0 7 29,2 5 20,8 24 100 0,044 
Graviditas          
Multigravida  42 56,0 27 36,0 6 8,0 75 100  
Primigravida  18 56,2 11 34,3 3 9,4 32 100 0,967 
Usia Kehamilan          
Trimester II 19 56,3 13 37,1 3 8,6 35 100  
Trimester I & III 41 56,9 25 34,7 6 8,3 72 100 0,966 
Pendidikan          
Rendah  23 56,1 15 36,6 3 7,3 41 100  
Tinggi 37 56,1 23 34,8 6 9,1 66 100 0,944 
Pekerjaan          
Tidak bekerja 47 66,2 21 29,6 3 4,2 71 100  
Bekerja 13 36,1 17 47,2 6 16,7 36 100 0,006 
Lama Kerja          
≤8 jam/hari 51 64,6 25 31,6 3 3,8 79 100  
>8 jam/hari 9 32,1 13 46,4 6 21,4 28 100 0,002 
Total       107 100  
Sumber: Data Primer 2013 
 
 
 
